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ABSTRAK 
Pengelolaan limbah merupakan tantangan yang relevan dalam konteks lingkungan dan kesehatan 
masyarakat. Di Kelurahan Tanjung Kasuari, penggunaan drum aspal sebagai tempat pembuangan 
sampah organik dan anorganik dapat dioptimalkan untuk mengurangi dampak negatif limbah terhadap 
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi penggunaan drum aspal sebagai 
alternatif tempat pembuangan sampah pada Kelurahan Tanjung Kasuari di 8 RT. Metode yang digunakan 
meliputi survei lapangan (ketua RT), analisis komposisi sampah, dan pelibatan masyarakat Kelurahan 
Tanjung Kasuari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa drum aspal dapat dimanfaatkan secara efisien 
dengan mengubahnya menjadi tempat kompos dan pupuk cair. Pengabdian kepada masyarakat dilakukan 
melalui penyuluhan tentang pengelolaan limbah, pelatihan pengolahan drum aspal, dan pendirian bank 
sampah. Diharapkan pengoptimalan limbah drum aspal dapat meningkatkan kesadaran lingkungan dan 
mengurangi dampak negatif sampah di Kelurahan Tanjung Kasuari.  
 

PENDAHULUAN  
Pengelolaan limbah merupakan isu krusial dalam upaya menjaga keberlanjutan 

lingkungan dan kesehatan masyarakat. Di Kelurahan Tanjung Kasuari, masalah 
pembuangan sampah menjadi perhatian serius. Salah satu potensi yang dapat 
dioptimalkan adalah penggunaan drum aspal sebagai alternatif tempat pembuangan 
sampah organik dan anorganik[1]. Dalam penelitian ini, kami akan menggali lebih dalam 
tentang potensi pengelolaan limbah drum aspal dan bagaimana pemanfaatannya dapat 
berdampak positif bagi masyarakat setempat. Kami akan membahas metode pengumpulan 
data, analisis komposisi sampah, serta upaya pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan[2]. 

Menurut [3] sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, atau tidak 
disenangi, yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. [4] 
membahas tentang analisis risiko lingkungan pada tempat pembuangan sampah di 
kelurahan tanjung kasuari yang mengidentifikasi risiko lingkungan yang terkait dengan 
tempat pembuangan sampah di Tanjung Kasuari. Hasil analisis dapat membantu dalam 
merancang strategi mitigasi risiko. 

Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga yang [5] 
mendefinisikan sampah sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam 
yang berbentuk padat. Sampah dapat berasal dari kegiatan manusia, hewan, dan alam. 
Konsep pengelolaan sampah yang mengedepankan pengurangan sampah sebelum 
diangkut ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). [6]sampah berbasis partisipasi masyarakat 
di wilayah Tanjung Kasuari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melibatkan masyarakat 
dalam pengelolaan sampah dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem 
pengelolaan sampah. Dalam hal ini, optimalisasi pengelolaan limbah drum aspal dapat 
membantu mengurangi timbulan sampah di tempat pembuangan sementara sebelum 
sampah dibawa ke TPA[7]. 

Secara historis pelaksanaan pembangunan desa di Indonesia baik di era orde baru 
sampai era reformasi saat ini masih menunjukkan menguatnya pengaruh sentralisasi dan 
sulit dihindari dalam pelaksaaan pembangunan desa[8].Hal ini karena peranan negara atau 
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pemerintah sebagai penyedia sumber daya pembangunan masih sangat dominan, jika 
dibandingkan dengan yang bersumber dari masyarakat desa itu sendiri. Keswadayaan 
masyarakatdalam membangun desa hanya merupakan himbauan pemerintah, guna 
mewujudkan partisipasi masyarakat. Dengan adanya keterbatasan masyarakat dalam 
berswadaya maka dalam rangka akselerasi pembangunan desa mulai muncul berbagai 
bentuk bantuan yang biasa dikenal dengan stimulan pembangunan desa[9] 

Lokasi pembuatan delapan tempat sampah di letakkan pada masing – masing depan 
rumah RT yang ada pada kelurahan tanjung kasuari. Yang dimana lokasi tersebut merupan 
lokasiyang cukup trategis untuk peletakkan tempat sampah untuk setiap wilayah RT yang 
ada pada kelurahan tanjung kasuari. 
 

METODE KEGIATAN 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui 

kuliah kerja nyata yang digunakan yaitu dengan beberapa tahapan yaitu diantarannya 
observasi, wawancara dan pemanfaatan teknologi[10], [11]: 

1. Observasi 
Pada tahap observasi kami melakukan pengenalan pada RT/RW yang ada pada 

kelurahan tanjung kasuari distrik maladum mes. Waktu yang dilakukan di setiap program 
kerja dalam kegiatan K2N Universitas Muhammadiyah Sorong berlangsung, dari Pertama 
hingga minggu keempat dimana pada Minggu ketiga kami membuat sekaligus pemasangan 
8 tempat sampah di setiap RT yang ada pada Kelurahan Tanjung Kasuari. 

2. Wawancara 
Tahapan wawancara dilakukan dengan kelurahan setempat dengan masalah dan 

kendala yang ada lokasi pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa 
K2N dan pembimbing lapangan pada kelurahan Tanjung Kasuari distrik Maladummes. 

3. Pemanfaatan Teknologi 
Pemanfaatan teknologi maksudnya disini adalah dari berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa kuliah kerja nyata dengan menggunakan berbagai media 
seperti media cetak online, instagram dan sebagainya. 
Berikut adalah alur kegiatan Optimalisasi Limbah Drum Aspal sebagai Tempat 
Pembuangan Sampah Organik dan Anorganik di Kelurahan Tanjung Kasuari : 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tahap 

Persiapan 

1. Identifikasi dan Pengumpulan Limbah Drum Aspal  

- Menghubungi instansi terkait atau perusahaan konstruksi untuk mendapatkan limbah 
drum aspal yang sudah tidak terpakai. 

- Melakukan survei untuk mengidentifikasi jumlah dan kondisi drum yang akan 

digunakan. 
2. Rapat Koordinasi dengan Masyarakat dan Pemerintah Kelurahan 

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai tujuan dan manfaat dari proyek ini. 

- Mengadakan rapat dengan pihak kelurahan untuk mendapatkan izin dan dukungan. 

Alur Kegiatan PKM 

Tahap 

Pelaksanaan 

3. Pembersihan dan Modifikasi Drum Aspal 

- Membersihkan drum aspal dari sisa-sisa aspal dan kotoran. 

- Membuat lubang ventilasi dan saluran pembuangan pada drum untuk memudahkan 

proses dekomposisi sampah organik. 

4. Pemberian Label dan Pengaturan Lokasi Penempatan 

- Melabeli drum aspal dengan kategori "Sampah Organik" dan "Sampah Anorganik". 
- Menentukan lokasi strategis untuk penempatan drum di berbagai titik di Kelurahan 

Tanjung Kasuari. 

5. Pelatihan dan Edukasi Masyarakat 
- Mengadakan pelatihan bagi warga mengenai cara pemisahan sampah organik dan 

anorganik. 

- Memberikan informasi tentang manfaat daur ulang dan pengomposan sampah organik. 
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Gambar 1. Alur Kegiatan PKM 
 

Dengan alur kegiatan yang sistematis ini, diharapkan proyek optimalisasi limbah 
drum aspal sebagai tempat pembuangan sampah di Kelurahan Tanjung Kasuari dapat 
berjalan dengan baik dan memberikan manfaat nyata bagi lingkungan dan masyarakat 
setempat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Optimalisasi limbah drum aspal dapat menjadi solusi yang berkelanjutan untuk 
mengurangi dampak negative dari limbah drum aspal pada residu pekerjaan konstruksi 
jalan[12]. Dalam mengoptimalkan limbah drum aspal sebagai tempat pembuangan 
sampah, ada beberapa risiko lingkungan yang perlu diperhatikan: 

1. Kontaminasi Tanah dan Air: 
- Drum aspal yang digunakan sebelumnya mungkin mengandung residu bahan kimia atau 

minyak. 
- Jika drum aspal tidak dibersihkan dengan baik sebelum digunakan sebagai tempat 

pembuangan sampah, kontaminasi dapat terjadi dan mempengaruhi tanah dan air di 
sekitarnya. 

2. Pengaruh Terhadap Kesehatan Masyarakat: 
- Jika limbah organik dan anorganik dicampur dalam drum aspal, dapat menghasilkan bau 

tidak sedap dan menarik hama. 
- Pengelolaan limbah yang tidak tepat dapat berdampak negatif pada kesehatan masyarakat, 

terutama jika ada paparan langsung. 
3. Penggunaan Drum Aspal yang Rusak: 
- Drum aspal yang retak atau rusak dapat menyebabkan kebocoran limbah. 
- Ini dapat mencemari tanah dan air di sekitarnya serta mengganggu ekosistem lokal. 

4. Pengelolaan Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun): 
- Jika drum aspal sebelumnya digunakan untuk mengandung bahan berbahaya dan beracun 

(B3), pengelolaan limbah ini harus dilakukan dengan hati-hati. 
- Pastikan drum aspal yang digunakan tidak mengandung B3 atau telah dibersihkan dengan 

benar. 
Dalam pengabdian kepada masyarakat, penting untuk mempertimbangkan risiko ini dan 
mengambil langkah-langkah pencegahan yang sesuai. Kolaborasi dengan pemerintah 
setempat dan ahli lingkungan juga dapat membantu mengurangi risiko dan memastikan 
pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Berikut beberapa poin yang mungkin relevan 
dengan penelitian Anda: 

Tahap 

Implementasi 

6. Distribusi dan Penempatan Drum Aspal 
- Menempatkan drum aspal di lokasi-lokasi yang telah ditentukan. 

- Memastikan drum terpasang dengan aman dan mudah diakses oleh warga. 

7. Monitoring dan Evaluasi 
- Melakukan pemantauan rutin untuk memastikan penggunaan drum sesuai dengan 

tujuan. 

- Mengumpulkan data mengenai volume sampah yang dikumpulkan dan melakukan 

evaluasi berkala. 

Tahap 

Lanjutan 

8. Pengolahan dan Pemanfaatan Sampah 
- Melakukan pengolahan sampah organik menjadi kompos yang dapat digunakan 

sebagai pupuk. 

- Mengumpulkan sampah anorganik untuk didaur ulang atau dibawa ke tempat 
pembuangan akhir yang sesuai. 

9. Pelaporan dan Penyebaran Informasi 
- Menyusun laporan kegiatan dan hasil yang telah dicapai. 

- Membagikan informasi kepada masyarakat mengenai keberhasilan proyek dan rencana 

pengembangan lebih lanjut. Selesai 
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1. Pengolahan Sampah Organik dengan Biodigester: 
Sampah organik merupakan bagian penting dari total timbulan sampah. Teknologi 
biodigester dapat digunakan untuk mengolah sampah organik melalui proses anaerobik. 
Biodigester tipe fixed dome dapat di-desain untuk mengoptimalkan pengolahan sampah 
ini. Dengan menggunakan biodigester, Anda dapat mengurangi volume sampah yang akan 
diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Selain itu, teknologi ini juga dapat 
menghasilkan pendapatan dari penjualan nilai ekonomis sampah organic.  

2. Pemisahan Sampah Anorganik: 
Selain mengolah sampah organik, pemisahan sampah anorganik juga penting. Misalnya, 
plastik dapat dijual kembali, sehingga mengurangi jumlah sampah yang dikirim ke TPA. 

3. Sosialisasi dan Praktik Pengelolaan Sampah: 
Sosialisasi mengenai pengelolaan sampah sangat relevan. Masyarakat perlu diberi 
pemahaman tentang pentingnya pemilahan dan pengolahan sampah. Pelaksanaan praktik 
pemanfaatan sampah anorganik juga dapat membantu meningkatkan kesadaran dan 
efektivitas pengelolaan sampah. 

Tabel 1 
Tempat Pemasangan Tempat Sampah di Distrik Maladummes Kelurahan Tanjung Kasuari 

No RT Kelurahan Tanjung Kasuari        Jumlah Waktu Pengerjaan 
(Hari) 

  1 RT 1 1 2 
  2 
  3 
  4 
  5 
  6 
  7 
  8 

RT 2 
RT 3 
RT 4 
RT 5 
RT 6 
RT 7 
RT 8 

1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 

2 
2 
2 
2 
2 
3 
2 

 Total 8                17 
 

   
 

 
Gambar. 2 

Pembuatan tempat sampah di kelurahan Maladummes 

 Pada Gambar 2 menunjukkan drum-drum aspal yang sudah siap digunakan 
ditempatkan di lokasi-lokasi strategis di Kelurahan Tanjung Kasuari. Beberapa drum 
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terlihat diletakkan di dekat jalan utama, di taman, atau di dekat fasilitas umum. Kemudian 
melaksanakan pelatihan dan edukasi bagi warga mengenai pentingnya pemisahan sampah 
dan cara menggunakan drum aspal yang telah disediakan. 
 

KESIMPULAN   
Untuk meningkatkan kesejahteraan manusia dan menjaga keberlanjutan sumber 

daya alam, kita perlu mengelola sampah organik dengan lebih baik. Salah satu masalah 
penting dalam kehidupan masyarakat adalah volume sampah yang akhirnya dibuang ke 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Oleh karena itu, kampanye edukasi dan sosialisasi 
tentang pemilahan sampah serta manfaatnya perlu dilakukan secara berkelanjutan. 
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